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Isolasi, Uji Fitokimia dan Aktivitas Antibakteri dari Jamur Endofitik yang
Berasosiasi dengan Daun Dewa (Gynura segetum)

Ridha Wardatillah

ABSTRAK

Jamur endofitik merupakan mikroorganisme yang hidup dalam jaringan
tumbuhan tanpa merugikan tumbuhan inangnya. Salah satu tumbuhan yang
berpotensi sebagai inang bagi jamur endofitik adalah daun dewa (Gynura segetum)
yang mengandung metabolit sekunder dan menghasilkan senyawa bioaktif. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan isolat tunggal jamur endofitik dan
mengetahui kandungan metabolit sekunder serta aktivitas antibakteri. Metode pada
penelitian ini terdiri dari isolasi jamur endofitik dari daun G. segetum, kultivasi
jamur endofitik pada media nasi serta ekstraksi jamur endofitik dengan etil asetat.
Ekstrak etil asetat dari jamur endofitik daun G. segetum dilakukan uji kandungan
metabolit sekunder, FTIR dan aktivitas antibakteri. Hasil isolasi jamur endofitik
dari daun G. segetum menghasilkan isolat jamur endofitik dengan kode DDP.
Pengamatan mikroskopis isolat DDP menunjukan spora dan hifa yang mirip dengan
Nocardia sp. Hasil uji ekstrak etil asetat jamur isolat DDP positif mengandung
senyawa steroid dan terpenoid dan pada spektrum FTIR menunjukkan adanya
gugus geminal dimetil. Ekstrak isolat DDP juga memiliki kemampuan sebagai
aktivitas antibakteri pada bakteri uji S. aureus dan E. coli pada kosentrasi 10%, 30%
dan 50%.

kata kunci: Antibakteri, Gynura segetum, Jamur Endofitik



Isolation, Phytomechemical Test and Antibacterial Activity of Endophytic

Fungi Associated with Daun Dewa (Gynura segetum)

Ridha Wardatillah

ABSTRACT

Endophytic fungi are microorganisms that live in plant tissues without
harming the host plant. One of the plants that has the potential host for endophytic
fungi is daun dewa (Gynura segetum) containing bioactive compounds. The
purpose of this study was to obtain a single isolate of endophytic fungus and
determine the content of secondary metabolites and antibacterial activity. The steps
in this study were isolation of endophytic fungi from G. segetum leaves, cultivation
of endophytic fungi on rice media and extraction of endophytic fungi with ethyl
acetate. Ethyl acetate extract from endophytic fungi of G. segetum leaves was tested
for secondary metabolite content, FTIR and antibacterial activity. The results of
isolation of endophytic fungi from G. segetum leaves obtained endophytic fungal
isolates with the code DDP. Microscopic observation of DDP isolates showed
spores and hyphae similar to Nocardia sp. The test results of the ethyl acetate
extract of DDP isolate fungi were positive for steroid and terpenoid compounds and
the FTIR spectrum showed the presence of dimethyl geminal. DDP isolate extract
also has the ability as antibacterial activity on test bacteria S. aureus and E. coli at

concentrations of 10%, 30% and 50%.

Keyword: Antibacterial, Endophytic Fungi, Gynura segetum
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah kesehatan dunia yang cukup mengkhawatirkan belakangan
ini adalah penggunaan obat secara tidak rasional dimana sekitar 50% obat-obatan
diresepkan serta dijual belikan secara tidak tepat. Salah satu contoh penggunaan
obat secara tidak rasional adalah penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dengan
jenis bakteri, dosis serta pemberian berlebihan pada penyakit non infeksi bakteri.
Kondisi ini yang menyebabkan terjadinya resistensi bakteri terhadap antibiotik
(Rukmini, 2019). Pada tahun 2007 tercatat sebanyak 25.000 kasus kematian di
Eropa akibat resisten antibiotik. Jika tidak segera dilakukan tindakan, maka
diprediksikan lebih dari sepuluh juta kematian dalam 30 tahun ke depan di seluruh
dunia akan terjadi akibat terinfeksi bakteri resistensi antibiotik (Talebi & Abadi,
2019). Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan pencarian senyawa antibakteri dari

sumber baru menggunakan teknologi mutakhir dimana salah satunya adalah jamur

endofitik.

Jamur endofitik merupakan jamur yang hidup secara berkolonisasi dalam
jaringan tumbuhan tanpa merugikan tumbuhan inangnya. Tumbuhan inang dan
jamur endofitik memiliki hubungan yang saling menguntungkan (Riga & Hakim,
2021). Laporan menunjukkan terdapat lebih dari satu juta spesies jamur endofitik
yang tersebar dalam 300.000 spesies tanaman di Bumi. Jamur endofitik dapat
menghasilkan beragam metabolit sekunder dengan berbagai struktur yang unik
serta aktivitas yang potensial ((Kuo et al., 2021). Beberapa metabolit sekunder

serta aktivitas yang potensial (Kuo et al., 2021). Beberapa metabolit sekunder yang



berhasil diisolasi dari jamur endofitik antara lain alkaloid, steroid, terpenoid dan

senyawa turuan fenolik dengan beragam aktivitas biologi (Suhanah, 2021).

Jamur endofitik memiliki kemampuan dalam menghasilkan senyawa bioaktif
yang berpotensi digunakan sebagai sumber obat-obatan. Senyawa bioaktif yang
dihasilkan oleh jamur endofitik yang mempunyai berbagai aktivitas biologi
diantaranya antibakteri, antikanker, antivirus, antioksidan, antijamur, antiparasit
dan sebagainya (Anshar et al., 2021). Pada umumnya, jamur endofitik yang
berasosiasi dengan tumbuhan obat lebih berpotensi menghasilkan senyawa bioaktif
(Elfita & Munawar, 2015). Salah satu tumbuhan obat yang dilaporkan

menghasilkan senyawa bioaktif adalah daun dewa (Gynura segetum).

Daun dewa adalah salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan sebagai obat
tradisional untuk berbagai penyakit seperti demam (antipiretik), kanker, kencing
manis, tekanan darah tinggi dan penyakit kulit (obat luar) (Hartono, 2015). Daun
dewa dilaporkan mengandung senyawa-senyawa penting seperti flavonoid, asam
fenolik, serebrosida, polisakarida, alkaloid, terpenoid dan sterol (Mag et al., 2011).
Senyawa antioksidan pada daun dewa tergolong tinggi, seperti asam fenolik dan
flavonoid sehingga membuat tanaman ini dapat mencegah pembentukan sel kanker
dan penghambatan karsinogenesis (Christina ef al., 2016). Selain itu, daun dewa
juga memiliki senyawa yang berkhasiat sebagai antibakteri seperti tanin yang
merupakan senyawa polifenol alami (Ningsih et al., 2017). Laporan penelitian
sebelumnya mengindikasikan bahwa fraksi etil asetat tumbuhan G. segetum
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap beberapa isolat bakteri seperti
Stafilokokus aureus, Bacillus subtilis, Enterobacter aerogenes, Pseudomonas

aeruginosa, Escherichia coli, Proteus mirabilis dan Cdanida albicans (Seow et al.,



2012). Laporan tersebut menunjukkan bahwa G. segetum merupakan salah satu
spesies tumbuhan yang berpotensi memproduksi senyawa bioaktif termasuk

senyawa antibakteri.

Penelitian terkait isolasi, uji fitokimia dan aktivitas antibakteri dari jamur
endofitik yang berasosiasi dengan tumbuhan daun dewa belum pernah dilaporkan.
Penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa keberadaan jamur endofitik pada
jaringan daun G. segetum berpotensi sebagai inang yang baik bagi jamur endofitik.
Oleh karena itu, penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Isolasi, Uji
fitokimia dan Aktivitas Antibakteri dari Jamur Endofitik yang Berasosiasi dengan

Daun Gynura segetum”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut :
1. Meningkatnya resistensi antibiotik yang menyebabkan keterbatasan obat
antibakteri.
2. Belum adanya laporan mengenai isolasi, kajian fitokimia dan aktivitas

antibakteri pada jamur endofitik yang berkolonisasi dengan daun G. segetum.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti melakukan
batasan penelitian agar lebih fokus dan tidak menyimpang. Adapun batasan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Isolasi jamur endofitik yang berkolonisasi dengan jaringan daun G. segetum.

2. Jamur endofitik yang dipilih didasarkan pada waktu pertumbuhannya.



Uji kandungan metabolit sekunder dari hasil ekstraksi jamur endofitik pada
daun G. segetum.
Uji aktifitas antibakteri ekstrak jamur endofitik yang diisolasi dari daun G.

segetum terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana cara mengisolasi jamur endofitik pada jaringan daun G. segetum?

2. Apakah kandungan metabolit sekunder dari jamur endofitik pada daun G.
segetum?

3. Apakah ekstrak jamur endofitik pada daun G. segetum memiliki aktivitas
sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

. Mendapatkan isolat tunggal jamur endofitik pada jaringan daun G. segetum.

Mengetahui kandungan metabolit sekunder dari jamur endofitik pada daun G.
segetum.

Mengetahui potensi jamur endofitik pada daun G. segetum sebagai sumber
senyawa antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia

coli.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi kandungan metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri dari ekstrak jamur endofitik yang
berasosiasi dengan jaringan daun G. segetum dan dapat menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya.



